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 Penelitian ini bertujuan ada dalam upaya peningkatan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Upaya peningkatan dilakukan 

dengan pendekatan belajar secara kontekstual. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode ini dimaksudkan untuk 

pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ada tiga, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menemukan 

bahwa pertama, peningkatan hasil belajar peserta didik dikembangkan dengan 

suatu pendekatan pembelajaran yang dapat berorientasi pada siswa (student 

centered). Upaya tersebut mampu melibatkan peran serta siswa secara 

menyeluruh sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya didominasi oleh peserta 

didik tertentu saja. Pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pendekatan  Contextual Teaching and Learning. Kedua, 

komponen  meningkatkan hasil belajar dilakukan dengan membangun hubungan 

untuk menemukan makna (relating), melakukan sesuatu yang bermakna 

(experincing), belajar secara mandiri, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatif, 

mengembangkan potensi individu, standar pencapaian yang tinggi, dan asesmen 

yang autentik. 
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 Improving Student Learning Outcomes with Contextual Approach to Civic 

Education Subjects. This study aims to exist in an effort to improve student 

learning outcomes in the subject of Civic Education. Improvement efforts are 

carried out with a contextual learning approach. This research uses qualitative 

methods with a descriptive approach. This method is intended for careful 

measurement of certain social phenomena. There are three data collection 

techniques in the study, namely interviews, observations, and documentation. 

Data analysis techniques use triangulation. The results of the study found that 

first, the improvement of student learning outcomes was developed with a 

learning approach that can be student-centered. These efforts are able to involve 

the participation of students as a whole so that learning activities are not only 

dominated by certain students. A learning approach that can improve student 

learning outcomes contextual teaching and learning approach. Second, the 

component of improving learning outcomes is carried out by building 

relationships to find meaning (relating), doing something meaningful 

(experiencing), learning independently, collaboration, critical and creative 

thinking, developing individual potential, high standards of achievement, and 

authentic assessment. 
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Pendahuluan 

Perkembangan peradaban dunia di masa kini, ada dalam era teknologi yang semakin maju dan 

cepat. Kemajuan teknologi terutama dalam pendidikan berkembang dalam upaya peningkatan dan 

perbaikan kualitas sumber daya manusia baik di bidang pengetahuan, nilai dan sikap, maupun 

keterampilan terus diusahakan (Susilo, & Sarkowi, 2018). Hal tersebut terjadi oleh karena, hanya 

dengan sumber daya manusia yang berkualitas yang dilandasi oleh kemampuan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kreativitas yang tinggi suatu bangsa dapat bersaing secara global. Perbaikan dan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia ini dapat dilakukan melalui pendidikan (Silalahi, 2003).  

Sekolah sebagai tempat terlaksananya pendidikan terdiri dari berbagai komponen seperti, 

kurikulum, guru, peserta didik, sarana dan prasarana yang saling mendukung untuk tercapainya tujuan 

pendidikan. Hal tersebut tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

berasal dari peserta didik itu sendiri, seperti, bakat, minat, ingatan, intelegensi, dan kreativitas, 

sedangkan faktor eksternal meliputi masyarakat sekitar, keluarga, sarana belajar, dan lingkungan 

sekolah. Dengan kata lain, keberhasilan belajar selain ditentukan oleh peserta didik juga ditentukan oleh 

lingkungan disekitar peserta didik (Indrawati, 2015). 

Belajar adalah suatu  hasil proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh  suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam  interaksi dengan 

lingkungan (Irwan, & Hasnawi, 2021). Untuk mendapatkan hasil belajar yang  maksimal maka dalam 

proses belajar harus disertai dengan minat. Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar maka peserta 

didik perlu melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik. Kegiatan yang perlu dilakukan seperti: 

memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas yang diberikan, bertanya,menjawab pertanyaan 

dan mengemukakan pendapat. Kegiatan-kegiatan ini disebut juga dengan aktivitas pembelajaran 

(Laksana, 2018). 

Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran. Guru dapat memilih berbagai pendekatan pembelajaran yang tepat untuk  

dapat menarik perhatian siswa dan menumbuhkan minat siswa sehingga tercipta proses pembelajaran 

yang baik. Dari berbagai macam pendekatan atau metode pembelajaran yang ada, metode diskusi dan 

penugasan adalah metode pembelajaran yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan untuk melibatkan siswa secara aktif. Tapi pada kenyataannya metode ini belum 

sepenuhnya berhasil, terbukti dengan masih banyaknya siswa yang belum ikut berpartisipasi dalam 

kelompok dan belum mengerjakan tugas dengan sukarela (Aini, & Relmasira, 2018; Wadu, dkk., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual. Pemilihan pendekatan kontekstual dianggap mampu dan tepat 

digunakan dalam proses pembelajaran PKn. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dengan Pendekatan Kontekstual pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun jenis 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif yaitu metode yang berupaya 

mengungkapkan keadaan yang terjadi saat ini, untuk selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan. 

menjelaskan bahwa metode deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena 

sosial tertentu (Semiawan, 2010). Upaya untuk memperoleh dan mengumpulkan data, peneliti mengkaji 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada tiga, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan triangulasi dengan melakukan konfirmasi kepada ahli dengan 

kompetensi yang sesuai dengan inti penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di  kelasVII- 2 pada mata pelajaran PKn, peneliti melihat 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode ceramah dan penugasan. Guru 

memulai proses pembelajaran dengan mengambil absen dan kemudian langsung menerangkan materi 

pembelajaran (Nurlita, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran perlu ditingkatkan 

pengelolaannya, agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Pada awal proses 

pembelajaran atau yang biasa disebut kegiatan pendahuluan, guru hendaknya mempersiapkan siswa 

secara mental dengan menciptakan suasana yang kondusif. Situasi ini oleh karena, kehadiran peserta 

didik yang secara fisik belum menjamin kesiapan siswa secara psikis untuk menerima materi pelajaran 

(Pratini, 2015). 

Tabel 1.Data  Aktivitas Siswa Kelas VII.2 SMPN 2 Bandar Seikijang Selama Proses Pembelajaran 

Berlangsung 

 

Aktivitas Siswa Jumlah Siswa  

Siswa yang mengerjakan tugas atau latihan 8 

Siswa yang mengajukan pertanyaan  4 

Siswa yang menjawab pertanyaan 2 

Siswa yang mengemukakan pendapat 2 

Keluar masuk saat jam pembelajaran berlangsung 3 

Berjalan-jalan di dalam kelas 1 

Tidur-tiduran saat jam pembelajaran berlangsung 2 

Jumlah 22 

 

Peneliti mengamati dari awal sampai proses pembelajaran berakhir. Proses pembelajaran PKn 

berlangsung keadaan ini selalu ditemukan sehingga tujuan pembelajaran yang dibuat tidak tercapai dan 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu 

dikembangkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat berorientasi pada siswa (student centered) 

serta mampu melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh sehingga kegiatan pembelajaran tidak 

hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran adalah pendekatan  kontekstual dikenal juga 

dengan CTL (Contextual Teaching and Learning). Melalui pendekatan kontekstual diharapkan hasil 

belajar siswa dapat lebih bermakna bagi siswa, karena siswa dapat mengaplikasikan hasil belajarnya 

dalam kehidupan mereka dalam jangka panjang (Pratini, 2015; Rahmawati, 2018).  

Pendekatan kontekstual lebih mengutamakan aktivitas siswa dalam pembelajaran sehingga 

siswa dapat menemukan konsep tentang materi pembelajaran dan mengaitkan konsep tersebut dengan 

situasi dunia nyata mereka. Upaya untuk menegaskan bahwa kekuatan, kecepatan, dan kecerdasan otak 

(IQ) tidak terlepas dari factor lingkungan atau faktor konteks, karena ada antarmuka (jembatan 

penghubung) antara kognisi dan lingkungan. Komponen-komponen yang menyusun pendekatan 

kontekstual dan sekaligus menjadi cirinya adalah sebagai berikut (Soleha, Akhwani, Nafiah, & Rahayu, 

2021). Adapun komponennya adalah membangun hubungan untuk menemukan makna (relating), 

melakukan sesuatu yang bermakna (experencing), belajar secara mandiri, kolaborasi, berpikir kritis dan 

kreatif, mengembangkan potensi individu, standar pencapaian yang tinggi, dan asesmen yang autentik 

(Sugihartono, 2021; Sumiyati, 2017). 

Metode pembelajaran yang selama ini diterapkan guru cenderung mengakibatkan proses 

pembelajaran didominasi oleh peserta didik tertentu di kelas mereka (Tarkuni, 2021). Guru masih 

terfokus pada penggunaan satu metode saja sehingga proses pembelajaran lebih terpusat pada guru 

(teacher centered) Aktivitas belajar siswa masih rendah dalam proses pembelajaran PKn. Hasil belajar 
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siswa dalam mata pelajaran PKn yang masih rendah bisa diatasi dengan pendekatan belajar yang lebih 

menggunakan pembelajaran yang kontekstual (Yunan, & Susilawati, 2016).  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertama, peningkatan hasil belajar 

peserta didik dikembangkan dengan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat berorientasi pada siswa 

(student centered). Upaya tersebut mampu melibatkan peran serta siswa secara menyeluruh sehingga 

kegiatan pembelajaran tidak hanya didominasi oleh peserta didik tertentu saja. Pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pendekatan  Contextual Teaching 

and Learning. Kedua, komponen  meningkatkan hasil belajar dilakukan dengan membangun hubungan 

untuk menemukan makna (relating), melakukan sesuatu yang bermakna dengan mendasarkan diri 

dalam pengalaman belajar. Selain itu, prose belajar mengajar bisa dilakukan secara mandiri, kolaborasi, 

berpikir kritis dan kreatif, mengembangkan potensi individu, standar pencapaian yang tinggi, dan 

asesmen yang autentik. 
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